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Abstract : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social Responsibility 
terhadap Return On Asset dan Return On Equity pada PT Adaro Energy Tbk. Metode penelitian 
menggunakan analisis data regresi linier sederhana dengan perhitungan pengujian 
menggunakan software SPSS 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
negatif yang signifikan antara variabel independen CSR dengan variabel dependen ROA yaitu  
jika nilai variabel CSR meningkat signifikan sebesar 1%  maka akan menurunkan variabel ROA 
sebesar 9,7%. Sedangkan antara variabel independen CSR dengan variabel dependen ROE 
berpengaruh positif yaitu jika nilai variabel CSR meningkat secara signifikan sebesar 1,5% 
maka akan meingkatkan variabel ROE sebesar 3,7%. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan memiliki tanggung jawab serta peran yang penting untuk 

mengembangkan dan membangun lingkungan di sekitarnya melalui program sosial dan 
lingkungan. Perusahaan seringkali melupakan fungsinya, perusahaan tidak hanya 
beroperasi sebagai organisasi komersial tetapi juga sebagai organisasi sosial. Corporate 
Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan merupakan komitmen 
setiap perusahaan untuk berperan dalam mengembangkan dan membangun ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas masyarakat dan lingkungan. Program CSR 
bisa dikatakan sebagai investasi bagi perusahaan demi pertumbuhan dan berkelanjutan 
(sustainability) perusahaan dan bukan lagi dilihat sebagai sarana biaya melainkan 
sebagai sarana meraih keuntungan. CSR ini dapat menciptakan citra yang baik di mata 
masyarakat maupun investor dan calon investor melalui laporan tahunan yang mencakup 
kegiatan CSR dan mendorong investor untuk berinvestasi di perusahaan sehingga dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian oleh Tambunan (2018) yang meneliti perusahaan manufaktur industri 
ukuran perusahaan mempengaruhi kinerja. Dalam penelitian yang dilakukan Iskandar 
Itan (2020) menunjukkan bahwa CSR dapat memberikan citra positif terhadap kinerja 
perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Azzahra (2019) dalam Risna (2021), 
faktor ukuran perusahaan diukur dengan jumlah aset yang dimiliki, menunjukkan bahwa 
besar kecilnya perusahaan merupakan penentu penting profitabilitas. 

Penelitian‐terbaru menunjukkan hasil campuran terkait pengaruh CSR terhadap 
profitabilitas. Beberapa penelitian di sektor pertambangan di Indonesia menemukan 
bahwa CSR disclosure tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap ROA atau ROE 
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(contoh: Pengaruh CSR terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan Batu Bara 
oleh Hidayah & Wijaya, 2021; Empirical Study on the Impact of CSR Disclosure on 
Profitability oleh Marsana, Prayitno, dan Kusumawardhani, 2022). Sebaliknya, meta‐
analisis global menunjukkan bahwa CSR umumnya memiliki pengaruh positif terhadap 
ukuran kinerja keuangan akuntansi seperti ROA dan ROE dalam jangka panjang, 
meskipun dalam jangka pendek atau dalam kondisi lingkungan tertentu pengaruh 
tersebut bisa negatif atau tidak signifikan (lihat penelitian Metaanalisis pada Manajemen 
Review Quarterly, 2022; Study on Relationship between CSR dan Financial Performance 
di Korea, 2016; serta penelitian Oeyono, Samy, & Bampton, 2011). 

PT Adaro Energy Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak sebagai 
produsen batu bara terbesar kedua yang ada di Indonesia dan terbesar keempat di Dunia. 
Pada tahun 2011 perusahaan mampu menghasilkan tambang dengan total 47,7 Ton yang 
berlokasi di Tabalong dan Balangan, Kalimantan Selatan. PT Adaro Energy Tbk 
mempunyai tanggung jawab sosial kepada masyarakat sekitar perusahaan dimana 
perusahaan memiliki delapan pilar yang di dalamnya terdapat berbagai program dan 
kegiatan CSR. PT Adaro Energy Tbk adalah perusahaan yang memerlakukan CSR bukan 
sebagai kewajiban melainkan sebagai kesempatan untuk menjalin hubungan dengan 
penduduk sekitar dan membuat perubahan untuk tercapainya standar hidup yang lebih 
baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan analisis 
mengenai pengaruh CSR terhadap Laba Perusahaan. Oleh karena itu, peneliti mengangkat 
judul “Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Profitabilitas (Studi 
Kasus Pada PT Adaro Energy Tbk)”. 

 
LANDASAN TEORI 

Sunarno, Eddy (2021:1), akuntansi (Accounting) dapat dipahami sebagai suatu 
proses pencatatan, pengelompokkan, pengikhtisaran kegiatan keuangan yang dilakukan 
secara sistematis dan penyajiannya secara kronologis dalam bentuk laporan keuangan 
yang berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut untuk 
keperluan pengambilan keputusan. 
 Terdapat tiga aspek penting dalam akuntansi (Giri 2017)(Efraim, 2017:4) Aspek 
penting tersebut adalah (1) proses, pencpitaan, dan pengkomunikasian informasi 
keuangan, (2) aktivitas bisnis suatu entitas ekonomi, dan (3) piha-pihak yang 
berkepentingan terhadap informasi akuntansi. 
 Laporan keuangan yang sering disajikan adalah (1) Laporan Posisi Keuangan, (2) 
Laporan Laba Rugi ,  (3) Laporan Perubahan Ekuitas (4) Laoran Arus . 

1. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan (statement of financial position) berisi pernyataan 
tentang aset, kewajiban, dan ekuitas pemegang saham perusahaan bisnis pada 
suatu tanggal tertentu.  Laporan keuangan memberikan informasi tentang sifat 
dan jumlah investasi dalam sumber daya perusahaan,  kewajiban kepada kreditur,  
dan ekuitas pemilik perusahaan. Pernyataan ini dapat membantu memprediksi 
jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas di masa depan. Akun yang ada dalam 
laporan ini adalah aset, kewajiban, dan ekuitas. 

2. Laporan Laba Rugi 
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Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang menginfromasikan hasil 
dari kegiatan usaha perusahaan dalam suatu periode.  Dalam laporan ini disajikan 
pendapatan dan beban serta laba atau rugi bersih yang dihasilkan perusahaan. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 
Laporan perubahan ekitas merupakan suatu perubahan laporan perubahan modal 
pemilik suatu perusahaan dalam satu periode.  Laporan ini berisi laporan 
perubahan laba atau rugi perusahaan, pendapatan dan beban, keuntungan atau 
kerugian yang tercantum dalam laporan perubahan ekuitas. 

4. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas memberikan gambaran arus kas masuk dan arus kas keluar dari 
aktivitas operasi, aktivitas investasi, aktivitas pendanaan dalam satu periode 
tertentu.  Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat membantu 
investor, kreditor, dan pihak lainnya dalam menilai kemampuan entitas untuk 
menghasilkan arus kas di masa depan dan kemampuan entitas untuk membayar 
deviden dan memenuhi kewajibannya. 

 Corporate Social Responsibility (CSR) adalah hubungan social responsibility dan 
perusahaan dalam hubungannya dengan pihak internal dan eksteral perusahaan.  
Menurut World Council for Sustainable Development (WBCSD) sebuah organisasi 
internasional yang didirikan pada tahun 1995, CSR didefinisikan sebagai “the continuing 
commitnment by business to behave ethically and contribute to economic development while 
improving the quality of life of the workforce and their families as well as of the local 
community and society at large to improve their quality of life”. 

 Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility 
didefinisikan sebagai komitmen berkelanjutan dari dunia usaha untuk berkontribusi 
pada pengembangan ekonomi dari komunitas lokal atau masyarakat secara keseluruhan, 
serta peningkatan taraf hidup pekerja dan semua keluarganya. 
 Menurut Global Reporting Initiative, CSR mencakup enam kategori, termasuk 
kinerja ekonomi, kinerja lingkungan kerja, hak asasi manusia, masyarakat sosial dan 
tanggung jawab produk. Dalam versi G4 (GRI G4) ada 91 pengungkapan tanggung jawab 
sosial yang diadopsi dan diatur dan peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa 
checklist atau daftar pertanyaan. 
Rumus untuk menghitung CSRDIj adalah sebagai berikut : 

CSR = 
∑𝑿𝒊𝒋

𝒏𝒋
 X 100% 

 Kinerja keuangan merupakan analisis yang menggambarkan psuatu perusahaan 
dalam melaksanakan aturan-aturan keuangan yang sudah ditentukan dalam SAK 
(Standar Akuntansi Keuangan). 
 Rasio keuangan adalah suatu alat untuk menganalisis dan menjelaskan hubungan 
elemen yang satu dengan elemen yang lainnya dalam laporan keuangan.  Rasio keuagan 
membandingkan data yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 
komponen dengan komponen lainnya.(Kasmir 2018;104).Kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba akan menjadi daya tarik untuk para investor.  Investor akan 
menatik dananya apabila tingkat profitabiliasnya rendah. 
 Return On Assets (ROA) adalah cara untuk mengukur tingkat pengembalian 
investasi total denagan cara membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan 
aktiva.  Rumus untuk menghitung ROA adalah : 
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ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒆𝒕𝒔
 X 100% 

 Return On Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur laba bersih setelah pajak atas 
ekuitas, yang menunjukkan efisiensi penggunaan ekuitas. Semakin tinggi rasio ini, 
semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin kokoh. Rumus untuk 
menghitung ROE adalah : 

ROE = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 X 100% 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai pada Januari 2023 sampai dengan selesai. Tempat penelitian  
dilakukan pada perusahaan PT Adaro Energy Tbk perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) melalui laporan keuangan tahunan Annual Report  tahun 2017 – 2021 
sebagai data yang diperoleh dari situs web BEI yaitu www.idx.co.id. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk laporan 
tahunan PT Adaro Energy Tbk yang dipublikasi Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 
2017 – 2021. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan mempelajari dan 
menganalisis literatur yang sumbernya dari buku-buku, jurnal, artikel dan sebagainya 
yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. PT Adaro Energy adalah gambaran 
tentang populasi yang dijadikan objek penelitian. Perusahaan yang tercatat di BEI sub 
sector pertambangan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
sederhana.  Teknik statistik untuk memprediksi nilai satu variable (Y) berdasarkan nilai 
variable lain(X). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen, 
dalam penelitian ini variabel dependen adalah Return on Assets dan Return on Equity, 
sedangkan variabel independen adalah variabel yang punya pengaruh positif atau negatif 
terhadap variabel dependen dalam penelitian ini Corporate Responsibility Social.  
Perhitungan pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 20. Berikut 
adalah hasil pengujian data analisis regresi linier sederhana yang disajikan pada Tabel 1 
dan tabel 2. 

Tabel 1.  Analisis Regresis Sederhana ROA 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.270 21.772  .701 .534 

CSR -.097 .473 -.118 -.205 .850 

a. Dependent Variable: ROA 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 15,270, sedangkan 
nilai (b/koefisien regresi) dari variabel CSR sebesar -0,097.  Dari hasil tersebut, diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut. 

𝑌 = 15.270 − 0.097𝑋 
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Berdasarkan persamaan di atas dapat diselesaikan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta adalah 15270 yang artinya jika tidak ada perubahan nilai variabel CSR 

maka variabel ROA akan memiliki nilai 15270. 
2) Koefisien regresi variabel preferensi sebesar 0,097 dan bernilai negatif yaitu apabila 

nilai variabel CSR meningkat secara signifikan sebesar 1% maka akan menurunkan 
variabel ROA sebesar 9,7% 

Tabel 2.  Analisis Regresis Sederhana ROE 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.757 24.769  .434 .693 

CSR .037 .538 .040 .069 .950 

a. Dependent Variable: ROE 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 10,748, sedangkan 
nilai (b/koefisien regresi) dari variabel CSR sebesar 0,037.  Dari hasil tersebut, diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut. 

𝑌 = 10.757 − 0.037𝑋 

Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Nilai konstan sebesar 10757 yang artinya jika tidak ada perubahan nilai variabel CSR 

maka variabel ROE akan memiliki nilai 10757. 
2) Koefisien regresi variabel preferensi sebesar 0,037 dan bernilai positif yaitu apabila 

nilai dari variabel CSR meningkat secara signifikan sebesar 1% maka akan 
meningkatkan variabel ROE sebesar 3,7% 

Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan t-statistik. Uji signifikansi 
terpisah (t-statistik) digunakan untuk menguji hubungan masing-masing variabel 
independen dengan variabel dependen. 

H1 (Pengaruh CSR terhadap ROE) 
 Jika Sig. < 0.05 maka variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen 
 Jika sig. > 0.05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen 
Tabel 3.  T-statistik H1 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.270 21.772  .701 .534 

CSR -.097 .473 -.118 -.205 .850 

a. Dependent Variable: ROA 

 Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga sig sebesar 0,850 > 0,05 dan beta 
bernilai negatif.  Ini artinya tidak terdapat pengaruh negatif yang signifikan variabel CSR 
terhadap ROA. 
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H2 (Pengaruh CSR terhadap ROE) 

 Jika Sig. <0.05 maka variabel independen berpengaruh secara parsial terhadap 
variabel dependen 

 Jika sig. >0.05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen 

Tabel 4.  T-statistik H2 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.757 24.769  .434 .693 

CSR .037 .538 .040 .069 .950 

a. Dependent Variable: ROE 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga sig sebesar 0,950 > 0,05 dan beta bernilai 
positif.  Ini artinya tidak terdapat pengaruh negatif yang signifikan variabel CSR terhadap 
ROA. 
 
KESIMPULAN 

Pengungkapan CSR di PT Adaro Energy Tbk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
untuk periode setahun penuh dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, 
mengungkapkan dengan tepat program CSR dalam laporan tahunan masing-masing 
perusahaan, meskipun jumlah pengungkapan peringkat berubah setiap tahunnya. 
Berdasarkan hasil pengujian yang diolah dengan bantuan software SPSS 20, dapat 
disimpulkan bahwa: 

Pertama, tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap return on asset (ROA). Kedua, tanggung jawab sosial perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap return on equity (ROE). Secara keseluruhan, CSR tidak 
memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas, baik dari persepektif return on 
assets (ROA) maupun return on equity (ROE).  

 PT Adaro Energi Tbk perlu mengevaluasi pengungkapan CSR perusahaan dan 
pengaruhnya terhadap bottom line perusahaan agar berpengaruh baik terhadap bottom 
line  PT Adaro Energy.Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah periode 
penelitian untuk lebih memahami dampak tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
profitabilitas perusahaan. Perlu juga dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menambah 
subjek pencarian dan vatiabel pencarian lainnya untuk melihat dampak pengaruh 
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap perusahaan. 
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